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Abstrak

Rendahnya kemampuan literasi matematika karena proses pembelajaran yang kurang kontekstual dan bahan
ajar yang belum optimal. Berdasarkan analisis kebutuhan, mahasiswa lebih memilih e-modul sebagai media
belajar. Oleh karena itu, dikembangkan e-modul berbasis PjBL untuk mendukung pembelajaran yang lebih
kontekstual, aktif, dan meningkatkan kemampuan literasi matematika mahasiswa.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembangkan e-modul trigonometri berbasis PJBL guna meningkatkan kemampuan literasi
matematika mahasiswa Program Studi Pendidikan PGSD Universitas Muhammadiyah Sorong. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahap yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek dalam
penelitian ini adalah sebanyak 48 mahasiswa Program Studi PGSD semester Il Universitas Muhammadiyah
Sorong. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli (media dan materi), angket respon mahasiswa, serta
soal pretest dan postest untuk mengukur kemampuan literasi matematika hasil validasi menunjukkan bahwa e-
modul dapat diklasifikasikan sebagai sangat valid, dengan rerata 4,5 dari validator media dan rerata 4,6 dari
validator materi. Selanjutnya hasil kepraktisan e-modul memperoleh skor sebesar 94% dengan kategori sangat
praktis. Analisis efektivitas melalui uji N- gain menunjukkan sebuah peningkatan dalam literasi matematika
dengan kategori sedang. Selain itu, hasil uji t menunjukkan signifikansi perbedaan (p < 0,05) antara sebelum
dan setelah menggunakan e-modul. Dengan demikian, e-modul berbasis PJBL terbukti valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan siswa literasi matematika dan direkomendasikan untuk penerapan dalam
pembelajaran.

Kata kunci: E-Modul; Literasi Matematika; PJBL; Trigonometri

Abstrak

The low mathematical literacy ability is due to the less contextual learning process and suboptimal teaching
materials. Based on the needs analysis, students prefer e-modules as learning media. Therefore, a PjBL-based
e-module was developed to support more contextual, active learning and improve students’ mathematical
literacy skills. The purpose of this study was to develop a PJBL-based trigonometry e-module to improve the
mathematical literacy skills of students of the Elementary School Teacher Education Study Program,
Muhammadiyah University of Sorong. This study uses a Research and Development (R&D) approach with the
ADDIE development model consisting of five stages, namely Analyze, Design, Development, Implementation,
and Evaluation. The subjects in this study were 48 second-semester Elementary School Teacher Education
Study Program students, Muhammadiyah University of Sorong. The research instruments included expert
validation sheets (media and materials), student response questionnaires, and pretest and posttest questions to
measure mathematical literacy skills. The validation results showed that the e-module can be classified as very
valid, with an average of 4.5 from the media validator and an average of 4.6 from the material validator.
Furthermore, the practicality of the e-module obtained a score of 94%, categorized as very practical.
Effectiveness analysis using the N-gain test showed an increase in mathematical literacy in the moderate
category. Furthermore, the t-test results showed a significant difference (p < 0.05) between before and after
using the e-module. Thus, the e-modul based PJBL was proven to be valid, practical, and effective in
improving students' mathematical literacy and is recommended for implementation in learning.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi matematika
merupakan kompetensi yang sangat
penting bagi mahasiswa calon guru
sekolah dasar. Hal ini karena guru SD
memiliki ~ tanggung jawab  untuk
mengajarkan berbagai mata pelajaran,
termasuk matematika, kepada peserta
didik. Oleh karena itu, mahasiswa calon
guru SD tidak hanya perlu menguasai
konsep-konsep matematika, tetapi juga
harus memiliki kemampuan literasi
matematika yang baik agar mampu
memahami, menafsirkan, dan
menerapkan konsep matematika dalam
berbagai konteks kehidupan nyata
(Kurniati et al., 2022). Dengan
demikian, penguatan literasi matematika
pada mahasiswa calon guru SD menjadi
suatu  kebutuhan yang mendesak
sebagai bekal dalam menjalankan tugas
profesional mereka di masa mendatang.

Hasil pemberian tes awal pada
mahasiswa calon guru SD menun-
jukkan bahwa terdapat 23% mahasiswa
yang lulus sedangkan 77% mahasiswa
tidak lulus. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa  memiliki  kemampuan
literasi matematika yang masih dalam
kategori rendah. Selain itu hasil
observasi juga menunjukkan bahwa
mahasiswa belum terbiasa dalam
menggunakan ~ kemampuan  literasi
matematika. Sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan (Fatwa et al.,
2019; Janah et al., 2019) mengatakan
bahwa rendahnya kemampuan literasi
matematika disebabkan oleh proses
pembelajaran yang belum membiasakan
untuk menerapkan kemampuan literasi
matematika.

Rendahnya kemampuan literasi
matematika dipengaruhi oleh faktor
penggunaan metode pembelajaran yang
masih bersifat konvensional serta lebih
menitik-beratkan pada hafalan rumus-
rumus matematika tanpa dikaitkan
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dengan kehidupan sehari-hari (Sumardi
& Amalia, 2022). Selain itu penggunaan
bahan e-modul juga masih minim
digunakan  oleh  calon  pendidik
khususnya pada calon guru SD, hal ini
sejalan dengan hasil wawancara dan
pemberian angket kebutuhan e-modul
pada mahasiswa calon guru SD. Hasil
pemberian  angket terdapat 70%
mahasiswa mengatakan bahwa tidak
digunakannya penggunaan bahan ajar e-
modul. Kemudian berdasarkan pembe-
rian hasil angket juga dengan adanya
pemilihan e-modul, modul, LKPD dan
E-LKPD terdapat 90% mahasiswa yang
memilih e-modul. Kondisi ini menun-
jukkan bahwa mahasiswa cenderung
memanfaatkan  handphone  sebagai
perangkat utama dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
bahan ajar yang dapat diakses secara
fleksibel melalui media elektronik
untuk mendukung proses pembelajaran.
Dengan demikian diperlukan adanya
bahan ajar yang dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran.

Selain bahan ajar, diperlukan juga
metode pembelajaran yang mendukung
keterlibatan aktif mahasiswa, seperti
Project Based Learning (PJBL).
Metode ini memungkinkan mahasiswa
belajar melalui penyelesaian proyek
yang relevan dengan kehidupan nyata,
sehingga dapat meningkatkan pemaha-
man konsep, kemampuan berpikir Kritis,
kreativitas, serta keterampilan kolabo-
rasi dan komunikasi. Oleh karena itu,
penggunaan e-modul yang dipadukan
dengan PJBL diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif dan berpusat pada mahasiswa (Li
& Tu, 2024). Project Based Learning
(PJBL) merupakan pendekatan pembe-
lajaran yang berbasis proyek. Pembe-
lajaran berbasis proyek merupakan
suatu model pembelajaran yang meng-
gunakan masalah yang dihadapi sebagai
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kendala yang harus diatasi dan
diselesaikan secara bersama-sama serta
mengaitkannya dengan konsep-konsep
dalam pembelajaran matematika dan
kehidupan nyata (Sundari, dkk., 2024).
Selain itu, PJBL juga dapat diartikan
sebagai suatu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa untuk menerapkan
rancangan matematika dari proyek yang
telah dibuat secara kolaboratif dengan
disertai eksplorasi dan pemecahan
masalah dunia nyata.

Dengan demikian berdasarkan
permasalahan tersebut belum terdapat e-
modul yang mampu  meningkatkan
kemampuan literasi matematika dan
terintegrasi pada model PJBL pada
calon guru SD. Berdasarkan uraian
diatas, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengembangkan e-modul
ber-basis Project Based Learning yang
memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif untuk meningkatan kemampuan
literasi matematika pada  materi
trigonometri.

METODE

Penelitian yang dilakukan meru-
pakan penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D)
yang menggunakan model pengemba-
ngan vyaitu Analyze, Design, Develop-
ment,  Implementation,  Evaluation
(ADDIE). Adapun tahapan ADDIE
sebagai berikut:

1. Analyze

Pada tahap ini dilakukan analisis
awal terhadap kurikulum, karakteristik
siswa dan analisis situasi kelas.

2. Design

Pada tahap ini dimulai peranca-
ngan produk berupa E-Modul Trigono-
metri berbasis Project Based Learning
(PjBL). Perancangan dilakukan berda-
sarkan hasil analisis awal, mulai dari
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penyusunan materi, desain tampilan
modul, penyusunan kegiatan proyek,
hingga penyusunan instrumen penilaian
yang mendukung peningkatan literasi
matematika mahasiswa.

3. Development

Pada tahap  pengembangan,
rancangan E-Modul yang telah dibuat
kemudian  dikembangkan  menjadi
produk yang utuh. Produk selanjutnya
divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media untuk mengetahui kelayakan isi,
bahasa, tampilan, dan Kkesesuaian
dengan model PjBL. Setelah menda-
patkan masukan dan saran, peneliti
melakukan revisi agar E-Modul menjadi
lebih baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran.

4. Implementation

Pada tahap ini E-Modul yang
telah dikembangkan diterapkan dalam
proses pembelajaran. Implementasi
dilakukan kepada mahasiswa untuk
mengetahui kepraktisan dan efektivitas
penggunaan E-Modul berbasis PjBL
dalam  meningkatkan  kemampuan
literasi matematika mahasiswa.

5. Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai keseluruhan proses dan hasil
pengembangan produk. Evaluasi
mencakup penilaian terhadap kualitas
E-Modul, ketercapaian tujuan pembela-
jaran, serta peningkatan kemampuan
literasi matematika mahasiswa setelah
menggunakan E-Modul. Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar perbaikan dan
penyempurnaan produk akhir.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Universitas
dengan

Muhammadiyah
subjek  penelitian

Sorong angket

respon

telah dikembangkan. Selanjutnya yaitu

mahasiswa  untuk

yaitu mengetahui tingkat kelayakan e-modul

mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) semester
I yang berjumlah 48 mahasiswa dengan
materi yang dibahas yaitu trigonometri.

Instrumen yang digunakan yaitu
angket validasi ahli media dan angket
validasi ahli materi untuk mengukur
sejaun mana kelayakan e-modul yang

yang telah dikembangkan. Berikutnya
yaitu soal pre-test kemampuan literasi
matematika dan post-test yang akan
digunakan untuk mengukur efektifitas
e-modul dan membandingkan apakah
ada peningkatan yang signifikan
setelah e-modul digunakan.
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Teknik analisis data yang
digunakan untuk menyatakan keabsahan
produk yang dihasilkan adalah dengan
analisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Keabsahan e-modul yang dikembang-
kan diperolen melalui proses validasi
yang dilakukan oleh para ahli, seperti
ahli materi dan ahli media. Untuk
menilai kepraktisan e- modul, diguna-
kan respon dari siswa. Sedangkan untuk
keefektifan e-modul dianalisis menggu-
nakan statistik deskriptif untuk aspek
keabsahan dan kepraktisan. Selain itu,
uji  N-gain juga digunakan untuk
mengetahui sejauh mana keefektifan e-
modul yang dikembangkan (Nisrina et
al., 2021). Analisis data untuk menilai
keefektifan dilakukan dengan perangkat
lunak yaitu SPSS versi 22. Berikut
penjelasan lebih lanjut mengenai setiap
kriteria yang harus dipenuhi untuk
mencapai tujuan :

Validitas e-modul

Analisis validitas e-modul dilaku-
kan dengan tujuan untuk mendapatkan
kualifikasi e-modul yang valid dari
perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan. Validitas e-modul ini yaitu
dengan melakukan perbandingan dari
nilai rata-rata validasi ahli materi dan
ahli media sesuai dengan kriteria yang
telah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Tingkat Validitas
Produk
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Kepraktisan e-modul

Analisis kepraktisan yang
dilakukan terhadap e-modul dalam
penelitian ini yaitu berdasarkan dari
hasil angket respon mahasiswa terhadap
penggunaan e-modul yang disediakan.
Kriteria kepraktisan e-modul dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Produk

No Jangkauan (%0) Kriteria

1 80% < x <100% Sangat Praktis

2 60% <x<80% Praktis

3 40% <x<60%  Cukup Praktis

4 20% < x <40% Tidak Praktis

5 0N <x<20% Sangat Tidak
Praktis

Skor Jawaban

No Rata-rata Kriteria

1 V=5 Sangat Valid
2 4 <V <5 Valid

3 35V <4 Cukup Valid
4 25V <3 Kurang Valid

5 15V <2 Tidak Valid

Sumber : (Audhiha, dkk., 2022)

Suatu produk dapat dikatakan valid dari
para ahli apabila rata-rata nilai validitas
validitas yang diperoleh minimal berada
pada kategori “valid”.
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Perangkat pembelajaran berupa e-modul
dapat dikatakan praktis berdasarkan
respon siswa yang harus mencapai nilai
skor rata-rata minimal kepraktisan yang
termasuk dalam kriteria “praktis”.
Adapun rumus menghitung kevalidan e-

modul sebagai berikut:

- N
R==x100% (1)

Keterangan :

R : Kepraktisan

N : Jumlah Skor Pernyataan
M: Jumlah Responden

Efektivitas e-modul

Efektivitas e-modul yang
dikembangkan dilihat dari adanya
capaian kriteria ketuntasan. Kemudian
dilakukan perbandingan nilai rata-rata
dengan menggunakan uji paired sample
t- test . Sebelumnya perlu dilakukan uji
statistik t-test terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas. Uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk melihat apakah
data berdistribusi normal atau tidak
dengan > 0,05  nilai sig taraf
signifikansi. Sedangkan, uji paired
sample t-test dilakukan dengan tujuan
untuk melihat adanya perbedaan yang
terjadi dari sebelum penerapan e-modul
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dan sesudah penerapan e-modul dengan
< 0,05nilai sig, uji nilai N-gain juga
dilakukan untuk melihat apakah ada
perbedaan perolehan nilai pre-test dan
nilai post-test (Muncarno et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analyze (Analisis)
1. Analisis Kurikulum dan Materi
Dalam proses pembelajaran di
kelas dosen menggunakan Rencana
Semester (RPS) dengan materi yang
diajarkan yaitu trigonometri (sin, cos,
tan) pada mahasiswa Program Studi
PGSD. Walaupun pembelajaran ini
sudah pernah diperoleh, namun dalam
proses perkuliahan mata kuliah ini
belum pernah  diberikan  kepada
mahasiswa PGSD.

2. Analisis Karakteristik Siswa
Analisis yang dilakukan terhadap
karakter Mahasiswa Program Studi
PGSD Universitas Muhammadiyah
Sorong meliputi kemampuan kognitif
dan pengetahuan mahasiswa tentang
pembelajaran matematika. Hasil yang
diperoleh dari analisis yang dilakukan
yaitu terlihat kurangnya tingkat kemam-
puan literasi matematika mahasiswa
selama proses pembelajaran matematika
dengan materi trigonometri, hal ini
terlinat dari setelah diberikan tugas
hanya terdapat 20% mahasiswa yang
mendapat nilai dengan kategori rendah.
Selanjutnya  proses pembelajaran
konvensional membuat dan monoton
membuat mahasiswa cenderung bosan
dengan pembelajaran yang diberikan.
Kemudian materi trigonometri yang
diberikan kepada mahasiswa selama
proses pembelajaran belum terintegrasi
dengan kemampuan literasi matematika,
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sehingga materi tersebut menyebabkan
siswa belum terbiasa dengan penye-
lesaian masalah yang terintegrasi
dengan kemampuan literasi matematika.

B. Design (Perancangan)

Bahan ajar berupa e-modul
matematika berbasis model pendekatan
PJBL dirancang dengan tujuan untuk
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar di Universitas
Muhammadiyah Sorong. Tim peneliti
merancang e-modul matematika dengan
materi trigonometri agar sesuai dengan
kebutuhan dan dapat digunakan oleh
mahasiswa Program Studi PGSD
selama proses pembelajaran yang seka-
ligus berperan sebagai sampel dalam
penelitian ini. E-modul yang berorien-
tasi pada model pendekatan pembela-
jaran PJBL dan indikator kemampuan
literasi matematika, meliputi sampul,
identitas, kata pengantar, daftar isi e-
modul, pendahuluan, kompetensi dasar
dan kompetensi dasar, indikator keter-
capaian, petunjuk penggunaan, sintaksis
dan simbol-simbol PJBL, indikator
kemampuan literasi matematika serta
rancangan peta dalam e-modul. Urutan
perancangan e-modul tersebut bertujuan
agar e-modul yang akan dibuat adalah
e-modul dengan kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan, sehingga dapat diguna-
kan dalam upaya peningkatan kemam-
puan literasi matematika mahasiswa
Program Studi PGSD. Adapun tampilan
dari e-modul yang telah dirancang
untuk memacu kemampuan literasi
matematika mahasiswa dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL)

Dalam Peningkatan Literasi Matematika Mahasiswa
pada Materi Trigonometri
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Gambar 2. E-Modul Berbasis PJBL

C. Development (Pengembangan)

Uji kelayakan e-modul yang telah
selesai dirancang dilakukan pada tahap
pengembangan, pengujian kelayakan
dilakukan dengan menggunakan instru-
men validasi dari ahli media dan ahli
media. Hasil yang diperoleh dari uji
validasi, selanjutnya akan direvisi
hingga menghasilkan produk e-modul
yang benar-benar layak untuk diguna-
kan dalam pembelajaran atau memenuhi
kriteria valid. Beberapa revisi yang
dilakukan terhadap e-modul adalah
sebagai berikut ini :

a. Bagian sampul pada e-modul
berdasarkan PJBL revisi yaitu warna
yang tidak kontras dengan tampilan
pada sampul e-modul.

b. Indikator kemampuan literasi
matematika yang dibutuhkan
disesuaikan dengan materi.

c. Simbol penjumlahan mewakili setiap
indikator kemampuan literasi
matematika.

Revisi yang dilakukan tentu saja
bertujuan agar e-modul memenuhi
kriteria valid dan layak untuk digunakan
sesuai dengan tujuan awal perancangan
e-modul matematika berbasis PJBL.
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Kelayakan dinilai oleh ahli media, dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Media

Validator Rata-rata Kriteria
Validator 1 4.5 Valid
Validator 2 4.9 Valid
Validator 3 4.2 Valid
Rata-rata 45 Valid

Berdasarkan Tabel 4, terlihat
bahwa hasil rata-rata validasi akhir ahli
media dari ketiga validator mencapai
angka 4,5 dan berhasil memperoleh
kategori valid. Setelah dilakukan
validasi oleh ahli media, selanjutnya
peneliti melakukan validasi dari ahli
materi. Beberapa revisi yang diberikan
oleh ahli materi antara lain:

a. Revisi terhadap materi e-modul yaitu
materi dalam e-modul yang terkait
dengan model PJBL berbasis proyek.

b. Pada tahap e-modul perlu adanya
indikator penjumlahan kemampuan
literasi matematika. Nilai validitas
yang diperoleh dari materi ahli
terhadap e-modul berbasis PJBL
dapat dilihat pada Tabel 5.



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 15, No. 2, 2026, 1106-1117

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v15i2.13436

Tabel 5. Hasil Penilaian Ahli Materi

Validator Rata-rata Kriteria
Validator 1 4.6 Valid
Validator 2 4.4 Valid
Validator 3 4.8 Valid
Rata-rata 4.6 Valid

Berdasarkan Tabel 5, terlihat
bahwa rata-rata hasil validasi ahli
materi dari ketiga Evalidator mencapai
angka 4,6 dengan Kkategori valid.
Indikator yang dinilai meliputi kela-
yakan penyajian, bahasa, materi muatan
lokal, serta pendekatan PJBL yang
diterapkan pada e- modul.

D. Implementation (Implementasi)

E-Modul bahan ajar yang telah
melalui uji kelayakan dari ahli media
dan ahli materi kemudian masuk tahap
Implementasi pertama dilakukan pada
kelompok kecil yang berjumlah 10
siswa dan nilai rata-rata praktikalitas
yang diperoleh dari kelompok kecil
mencapai 80% dengan kategori praktis.
Kedua, e-modul diimplementasikan
pada kelompok besar yaitu terhadap 48
mahasiswa Program Studi PGSD pada
materi trigonometri, nilai rata-rata
kepraktisan e-modul yang diperoleh dari
kelompok besar dapat dilihat melalui
hasil evaluasi angket respon mahasiswa
setelah penggunaan e-modul dalam
proses pembelajaran. Rata-rata keprak-
tisan e-modul Dberdasarkan model
pendekatan PJBL materi trigonometri
mencapai 94% dan berhasil berada pada
kategori sangat praktis.

E. Evaluation (Evaluasi)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-modul berbasis Project Based
Learning (PjBL) yang dikembangkan
efektif dalam meningkatkan kemam-
puan literasi matematika mahasiswa.
Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
hasil belajar mahasiswa yang cukup
signifikan antara sebelum dan sesudah
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penggunaan e-modul. Berdasarkan hasil
pretest dan posttest, nilai rata-rata
mahasiswa meningkat dari 40,3 menjadi
87,25. Dengan demikian, terjadi pening-
katan sebesar 46,95 poin setelah maha-
siswa mengikuti pembelajaran menggu-
nakan  e-modul  berbasis  PjBL.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul mampu membantu
mahasiswa dalam memahami konsep-
konsep matematika secara lebih menda-
lam dibandingkan sebelum menggu-
nakan e-modul.

Peningkatan kemampuan maha-
siswa tersebut tidak terlepas dari karak-
teristik PjBL yang diterapkan dalam e-
modul. Model PjBL menempatkan
mahasiswa sebagai pusat pembelajaran
(student-centered learning), sehingga
mahasiswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses menemukan
dan  membangun  pengetahuannya
sendiri  melalui pengerjaan proyek
(Melisa et al., 2024; Safitri et al., 2024).
Dalam e-modul yang dikembangkan,
mahasiswa diarahkan untuk menyele-
saikan proyek yang berkaitan dengan
permasalahan nyata sehingga mereka
dapat menghubungkan konsep mate-
matika dengan situasi yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini
memungkinkan ~ mahasiswa  untuk
memahami makna dan manfaat konsep
matematika secara lebih kontekstual

Selama  pelaksanaan  proyek,
mahasiswa dituntut untuk mengiden-
tifikasi masalah, merancang langkah
penyelesaian, mengumpulkan informasi
yang relevan, menganalisis data, serta
menyusun hasil proyek secara siste-
matis. Aktivitas tersebut memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills/
HOTS) yang sangat diperlukan dalam
pembelajaran  matematika  maupun
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dalam kehidupan profesional di masa
depan (Fitriyah & Ramadani, 2021).

Keberhasilan  penggunaan  e-
modul juga didukung oleh desain media
yang menarik dan interaktif. E-modul
dirancang dengan tampilan yang siste-
matis, mudah digunakan, dan dilengkapi
dengan berbagai fitur pendukung
pembelajaran seperti gambar, ilustrasi,
video pembelajaran, latihan soal, serta
petunjuk pengerjaan proyek yang jelas.
Nisrina et al., (2021) serta Handayani et
al., (2023) mengatakan penggunaan e-
modul yang interaktif dapat membantu
mahasiswa dalam memahami materi
secara mandiri tanpa harus selalu ber-
gantung pada penjelasan dosen. Selain
itu, materi trigonometri yang sistematis
sehingga memungkinkan mahasiswa
mempelajari konsep secara bertahap
sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih efektif.

Hasil penelitian juga menunjuk-
kan bahwa mahasiswa memberikan
respon yang sangat positif terhadap
penggunaan e-modul berbasis PjBL.
Mahasiswa menilai bahwa e-modul
memiliki  tampilan yang menarik,
mudah dipahami, serta mampu mening-
katkan motivasi belajar. Tingginya
tingkat ketertarikan mahasiswa terhadap
e-modul menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan. Ketika mahasiswa
merasa tertarik dan termotivasi, mereka
cenderung lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar yang diperoleh
(Dinata & Zainul, 2020).

Kemudian dari aspek literasi
matematika, penggunaan e-modul ber-
basis PjBL memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan kemam-
puan mahasiswa untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan konsep
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matematika dalam berbagai konteks.
Literasi matematika tidak hanya ber-
kaitan dengan kemampuan menghitung
atau menyelesaikan soal, tetapi juga
kemampuan menggunakan matematika
untuk memahami dan memecahkan
masalah  dalam  kehidupan nyata
(Prabawati, 2018). Husna et al., (2021)
mengatakan bahwa aktivitas proyek
yang terdapat dalam e-modul, maha-
siswa diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi masalah kontekstual,
menentukan strategi penyelesaian yang
tepat, melakukan perhitungan dan
analisis, serta menginterpretasikan hasil
yang diperoleh. Aktivitas ini secara
langsung melatih kemampuan literasi
matematika mahasiswa.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan berbagai penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa Project Based
Learning merupakan salah satu model
pembelajaran  yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemam-
puan berpikir kreatif peserta didik
(Melisa et al., 2024; Safitri et al., 2024;
Susanti et al., 2023). PjBL memung-
kinkan mahasiswa memperoleh penga-
laman belajar yang autentik karena
mereka terlibat langsung dalam penye-
lesaian proyek yang relevan dengan
kehidupan nyata. Pengalaman belajar
yang bermakna tersebut membuat
mahasiswa lebih mudah memahami
konsep dan mengingat materi dalam
jangka waktu yang lebih lama diban-
dingkan dengan pembelajaran konven-
sional yang hanya berfokus pada
penyampaian materi.

Dari sisi pengembangan produk,
hasil validasi yang dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media menunjukkan
bahwa e-modul yang dikembangkan
memenuhi Kriteria sangat valid. Aspek
yang dinilai meliputi kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian materi, kese-
suaian dengan sintaks Project Based
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Learning, desain tampilan, kemudahan
penggunaan, dan Kkualitas media.
Tingginya hasil validasi menunjukkan
bahwa e-modul telah memenuhi standar
yang diperlukan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian,
e-modul tidak hanya efektif dari segi
hasil belajar, tetapi juga layak diguna-
kan sebagai media pembelajaran ber-
dasarkan penilaian para ahli.

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa e-
modul berbasis PjBL yang dikembang-
kan memiliki tingkat validitas, keprak-
tisan, dan keefektifan yang tinggi. E-
modul mampu meningkatkan kemam-
puan literasi matematika mahasiswa
secara signifikan, memperoleh respons
positif dari pengguna, serta mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang lebih
aktif, mandiri, dan bermakna. Oleh
karena itu, e-modul berbasis PjBL dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran digital yang efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran
matematika di  perguruan  tinggi,
khususnya dalam upaya meningkatkan
kemampuan literasi matematika
mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa e- modul dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematika
mahasiswa dan telah menghasilkan e-
modul yang valid, praktis serta efektiv.
Dengan demikian, e-modul tersebut
dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika
mahasiswa yang dapat dilihat dari hasil
capaian nilai rata-rata mahasiswa
sebesar 87,25 yang mana lebih tinggi
dari nilai standar yang ditetapkan untuk
aspek kemampuan literasi matematika.

Pada penelitian selanjutnya, tim
peneliti dapat melakukan tatap muka
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untuk membuat share pengembangan e-
modul dengan isi materi yang lain dan
dengan desain desain serta tampilan
yang lebih menarik dari sebelumnya
agar dapat lebih  meningkatkan
semangat dan motivasi mahasiswa
dalam proses perkuliahan khususnya
untuk materi matematika.
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